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ABSTRACT 
This study aims to analyze the implementation of fulfilling developmental 
tasks among sixth-grade elementary school students in preparing for the 
transition to junior secondary education. Employing a qualitative case 
study approach, the research involved sixth-grade students, classroom 
teachers, school principals, and parents selected through purposive 
sampling. Data were collected through participant observation, semi-
structured interviews, and documentation, and analyzed using the 
interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, supported by source 
and technique triangulation to ensure data credibility. The findings reveal 
that the fulfillment of developmental tasks is implemented through the 
integration of student-centered learning, character-building activities, 
school culture, teacher guidance, and family involvement. These integrated 
practices contribute to students' social-emotional development, learning 
independence, responsibility, self-confidence, adaptability, and readiness 
to face academic and psychosocial changes in junior secondary school. 
The study further identifies that a positive school climate, collaborative 
teacher–parent partnerships, and continuous character habituation are key 
supporting factors, while differences in developmental maturity and varying 
levels of family support remain significant challenges. The originality of this 
research lies in conceptualizing the fulfillment of developmental tasks not 
merely as developmental outcomes but as a holistic pedagogical process 
embedded within daily educational practices and transition preparation. 
This study contributes to the literature on educational transition by 
providing an integrative qualitative perspective that connects 
developmental task theory with school transition readiness and offers 
practical recommendations for schools to strengthen comprehensive 
transition programs that support students' academic, social, emotional, and 
psychological development. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi pemenuhan tugas 
perkembangan anak usia sekolah dasar pada siswa kelas VI dalam 
mempersiapkan transisi menuju jenjang pendidikan menengah pertama. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
yang melibatkan siswa kelas VI, guru kelas, kepala sekolah, dan orang tua 
sebagai informan yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui 
observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 
Saldaña dengan penerapan triangulasi sumber dan teknik untuk menjamin 
keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan tugas 
perkembangan diimplementasikan melalui integrasi pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik, pembiasaan karakter, budaya sekolah, 
pendampingan guru, serta keterlibatan keluarga. Implementasi tersebut 
berkontribusi terhadap berkembangnya kemampuan sosial-emosional, 
kemandirian belajar, tanggung jawab, kepercayaan diri, kemampuan 
beradaptasi, serta kesiapan siswa menghadapi perubahan akademik 
maupun psikososial ketika memasuki sekolah menengah pertama. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa budaya sekolah yang positif, 
kolaborasi guru dan orang tua, serta pembiasaan karakter yang 
berkelanjutan menjadi faktor pendukung utama, sedangkan perbedaan 
tingkat kematangan perkembangan peserta didik dan variasi dukungan 
keluarga masih menjadi tantangan dalam implementasinya. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada pemaknaan pemenuhan tugas perkembangan 
sebagai proses pedagogis yang terintegrasi dalam praktik pendidikan 
sehari-hari, bukan sekadar capaian perkembangan individu, sehingga 
memperluas perspektif mengenai kesiapan transisi peserta didik. 
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan 
kajian tugas perkembangan dan transisi pendidikan serta memberikan 
rekomendasi praktis bagi sekolah dalam merancang program transisi yang 
lebih komprehensif melalui penguatan pembelajaran, budaya sekolah, dan 
kemitraan dengan keluarga. 
 
Kata kunci: tugas perkembangan; anak usia sekolah dasar; transisi 
sekolah; kesiapan transisi; penelitian kualitatif. 

 

PENDAHULUAN 

Masa anak usia sekolah dasar merupakan fase perkembangan yang sangat 

penting dalam pembentukan kesiapan individu untuk memasuki tahap perkembangan 

berikutnya. Pada rentang usia 10–12 tahun, khususnya siswa kelas VI sekolah dasar, 

anak tidak hanya mengalami perkembangan fisik yang semakin matang, tetapi juga 

menunjukkan kemajuan pada aspek kognitif, sosial, emosional, moral, serta 

kemampuan belajar yang menjadi dasar dalam menghadapi perubahan lingkungan 

pendidikan. Pada fase ini peserta didik dituntut untuk mampu menyelesaikan berbagai 
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tugas perkembangan, seperti membangun hubungan sosial yang sehat dengan teman 

sebaya, mengembangkan sikap mandiri, meningkatkan tanggung jawab terhadap 

kegiatan belajar, mengendalikan emosi, memecahkan masalah secara sederhana, 

serta menyesuaikan diri terhadap berbagai tuntutan lingkungan. Keberhasilan dalam 

memenuhi tugas-tugas perkembangan tersebut menjadi indikator penting bagi 

kesiapan anak dalam menghadapi transisi menuju jenjang pendidikan menengah 

pertama, sedangkan kegagalannya berpotensi menimbulkan berbagai hambatan 

adaptasi akademik maupun psikososial pada tahap perkembangan berikutnya 

(Yuliarsih, Santosa, and Mutiansi 2024).  

Transisi dari sekolah dasar menuju sekolah menengah pertama merupakan 

salah satu periode perkembangan yang paling kompleks dalam kehidupan peserta 

didik. Perubahan jenjang pendidikan tidak hanya ditandai oleh perpindahan lingkungan 

belajar, tetapi juga diikuti oleh perubahan sistem pembelajaran, tuntutan akademik 

yang lebih tinggi, karakteristik guru yang berbeda, perluasan interaksi sosial, serta 

meningkatnya tuntutan kemandirian dalam proses belajar. Kondisi tersebut 

mengharuskan siswa memiliki kesiapan yang tidak hanya bersifat akademik, tetapi 

juga kesiapan sosial, emosional, dan psikologis agar mampu beradaptasi secara 

optimal pada lingkungan sekolah yang baru. Berbagai penelitian internasional 

menunjukkan bahwa masa transisi sekolah merupakan periode yang sangat 

menentukan keberhasilan belajar jangka panjang karena pengalaman adaptasi pada 

awal memasuki sekolah menengah akan memengaruhi motivasi belajar, kesejahteraan 

psikologis, keterlibatan di sekolah (school engagement), hingga prestasi akademik 

peserta didik pada tahun-tahun berikutnya (Visser et al. 2023).  

Berbagai kajian juga menunjukkan bahwa kesiapan menghadapi transisi 

sekolah tidak dapat dipandang hanya sebagai kemampuan akademik semata. 

Kesiapan tersebut merupakan hasil interaksi berbagai aspek perkembangan yang 

saling berkaitan, meliputi keterampilan sosial-emosional, kemampuan regulasi diri, 

keterampilan komunikasi, kepercayaan diri, kemampuan bekerja sama, dukungan 

keluarga, iklim sekolah, serta kualitas lingkungan belajar yang diterima peserta didik 

selama di sekolah dasar. (Martinez-Yarza, Santibáñez, and Solabarrieta 2023) 

menegaskan bahwa kompetensi sosial dan emosional menjadi fondasi utama dalam 

membangun kemampuan adaptasi anak terhadap perubahan lingkungan pendidikan. 

Temuan tersebut diperkuat oleh (Zynuddin, Kenayathulla, and Sumintono 2023) yang 

menyimpulkan bahwa iklim sekolah yang positif berkontribusi terhadap 

berkembangnya keterampilan nonkognitif peserta didik, seperti tanggung jawab, 
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kemampuan berkolaborasi, disiplin, dan pengendalian diri yang sangat dibutuhkan 

ketika memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Sementara itu, (Visser et al. 2023) 

mengungkapkan bahwa dukungan guru, teman sebaya, dan keluarga merupakan 

faktor yang paling sering diidentifikasi oleh siswa sebagai kebutuhan utama selama 

proses transisi menuju sekolah menengah.  

Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, pemenuhan tugas 

perkembangan siswa kelas VI masih menjadi tantangan yang memerlukan perhatian 

serius. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan sosial dan 

emosional peserta didik sekolah dasar belum berkembang secara optimal sehingga 

masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi, 

bekerja sama dengan teman, menunjukkan rasa tanggung jawab, maupun 

membangun kepercayaan diri dalam proses pembelajaran (Tazkia and Damayanti 

2024). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pola asuh 

keluarga, lingkungan sekolah, hubungan dengan teman sebaya, strategi pembelajaran 

guru, serta kesempatan peserta didik untuk mengembangkan berbagai pengalaman 

belajar yang bermakna (Tusyana and Trengginas 2019). Apabila kondisi tersebut tidak 

memperoleh perhatian sejak sekolah dasar, maka peserta didik berpotensi mengalami 

kesulitan beradaptasi ketika memasuki lingkungan sekolah menengah pertama yang 

memiliki karakteristik pembelajaran dan tuntutan perkembangan yang lebih kompleks.  

Fenomena tersebut juga menunjukkan bahwa implementasi pemenuhan tugas 

perkembangan di sekolah dasar belum sepenuhnya diposisikan sebagai bagian 

integral dari proses pendidikan. Praktik pendidikan di banyak sekolah masih lebih 

menitikberatkan pada pencapaian kompetensi akademik dibandingkan pengembangan 

aspek perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Padahal, tujuan pendidikan 

nasional menekankan pentingnya pengembangan potensi peserta didik secara utuh 

yang mencakup dimensi intelektual, emosional, sosial, spiritual, dan karakter. Oleh 

karena itu, implementasi program pembelajaran maupun layanan sekolah yang 

mendukung pemenuhan tugas perkembangan siswa kelas VI menjadi sangat penting 

sebagai bekal menghadapi transisi menuju jenjang pendidikan menengah pertama. 

Pendekatan tersebut tidak hanya membantu meningkatkan kesiapan belajar peserta 

didik, tetapi juga memperkuat kemampuan adaptasi, resiliensi, dan kesejahteraan 

psikologis mereka ketika memasuki lingkungan pendidikan yang baru. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai aspek yang berkaitan 

dengan tugas perkembangan anak usia sekolah dasar maupun kesiapan peserta didik 

dalam menghadapi transisi menuju jenjang pendidikan menengah pertama. (Symonds 
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and Galton 2014) menjelaskan bahwa transisi dari sekolah dasar menuju sekolah 

menengah merupakan salah satu periode yang paling menentukan dalam perjalanan 

pendidikan peserta didik karena perubahan lingkungan belajar, sistem pembelajaran, 

serta hubungan sosial sering kali memengaruhi motivasi belajar, kesejahteraan 

psikologis, dan prestasi akademik siswa. Penelitian yang lebih mutakhir (Visser et al. 

2023) menunjukkan bahwa keberhasilan proses transisi dipengaruhi oleh keterpaduan 

dukungan dari sekolah, guru, keluarga, dan teman sebaya sehingga peserta didik 

mampu membangun rasa aman dan percaya diri ketika memasuki lingkungan belajar 

yang baru. Sementara itu, (Salvo-Garrido et al. 2026) mengungkapkan bahwa 

kesiapan transisi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi juga 

dipengaruhi oleh perkembangan sosial-emosional, kemampuan adaptasi, serta 

keterampilan regulasi diri yang berkembang selama peserta didik berada di sekolah 

dasar. 

Berbagai penelitian juga menegaskan bahwa pemenuhan tugas perkembangan 

pada akhir masa sekolah dasar memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan 

peserta didik dalam menghadapi perubahan lingkungan pendidikan. (Martinez-Yarza et 

al. 2023) menemukan bahwa perkembangan kompetensi sosial dan emosional menjadi 

prediktor penting dalam membangun kesiapan anak menghadapi perubahan 

lingkungan sekolah. Temuan tersebut diperkuat oleh (Zynuddin et al. 2023) yang 

menjelaskan bahwa iklim sekolah yang positif mampu meningkatkan keterampilan 

kolaborasi, tanggung jawab, disiplin, dan kemampuan menyelesaikan masalah sebagai 

bagian dari tugas perkembangan peserta didik. Di sisi lain, (Guo and Keles 2025) 

menegaskan bahwa keberhasilan peserta didik dalam menghadapi transisi pendidikan 

memerlukan dukungan lingkungan belajar yang adaptif, pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, serta kolaborasi yang kuat antara sekolah dan keluarga agar 

perkembangan akademik maupun nonakademik dapat berlangsung secara seimbang. 

Dalam konteks Indonesia, penelitian mengenai tugas perkembangan peserta 

didik sekolah dasar juga menunjukkan hasil yang relatif serupa. (Alfiyanti 2023) 

menjelaskan bahwa keberhasilan perkembangan peserta didik dipengaruhi oleh sinergi 

antara lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam membentuk karakter, 

kemandirian, serta tanggung jawab belajar. Penelitian (Tusyana and Trengginas 2019) 

serta (Riyani and Mulyawati 2023) menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik 

sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam pengendalian emosi, interaksi sosial, 

dan penyesuaian diri sehingga membutuhkan layanan pembinaan yang lebih 

sistematis. Penelitian (Hanifah and Kurniati 2024), (Yuliarsih et al. 2024), serta (Fitriana 
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2026) juga menunjukkan bahwa penguatan karakter, kemampuan sosial-emosional, 

dan kesiapan psikologis merupakan bagian penting dalam mendukung keberhasilan 

peserta didik menghadapi perubahan jenjang pendidikan. 

Meskipun berbagai penelitian tersebut memberikan kontribusi yang penting 

terhadap pengembangan kajian tugas perkembangan anak usia sekolah dasar, masih 

terdapat beberapa kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu mendapat 

perhatian. Pertama, sebagian besar penelitian lebih banyak membahas perkembangan 

anak dari sudut pandang psikologis atau hubungan antarvariabel tertentu, sedangkan 

kajian yang secara khusus menganalisis implementasi pemenuhan tugas 

perkembangan peserta didik kelas VI sebagai persiapan menghadapi transisi menuju 

sekolah menengah pertama masih sangat terbatas. Kedua, penelitian terdahulu 

umumnya menempatkan transisi sekolah sebagai hasil akhir yang dipengaruhi 

berbagai faktor, namun belum banyak menjelaskan bagaimana sekolah 

mengimplementasikan program, strategi, dan budaya pembelajaran untuk membantu 

peserta didik memenuhi tugas perkembangannya secara nyata. Ketiga, sebagian 

besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga menghasilkan 

informasi mengenai hubungan atau pengaruh antarvariabel, tetapi belum mampu 

menggambarkan secara mendalam pengalaman peserta didik, peran guru, dukungan 

sekolah, serta dinamika implementasi pemenuhan tugas perkembangan dalam konteks 

kehidupan sekolah sehari-hari. Keempat, penelitian mengenai implementasi 

pemenuhan tugas perkembangan siswa kelas VI dalam konteks sekolah dasar 

Indonesia, khususnya sebagai bekal menghadapi transisi menuju SMP, masih relatif 

sedikit sehingga diperlukan kajian yang mampu memberikan gambaran empiris yang 

lebih komprehensif. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan beberapa unsur 

kebaruan (novelty). Pertama, penelitian memfokuskan kajian pada implementasi 

pemenuhan tugas perkembangan siswa kelas VI sebagai proses yang berlangsung di 

lingkungan sekolah, bukan hanya menilai tingkat ketercapaian perkembangan peserta 

didik. Kedua, penelitian mengintegrasikan konsep tugas perkembangan dengan 

kesiapan transisi menuju sekolah menengah pertama sehingga menghasilkan 

perspektif yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya yang 

cenderung membahas kedua aspek tersebut secara terpisah. Ketiga, penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman peserta didik, strategi 

guru, dukungan sekolah, serta faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

pemenuhan tugas perkembangan sehingga mampu memberikan pemahaman yang 
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lebih mendalam mengenai proses yang terjadi di lapangan. Keempat, penelitian ini 

diharapkan menghasilkan rekomendasi praktis mengenai penguatan layanan 

pendidikan dasar dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan jenjang 

pendidikan secara akademik, sosial, emosional, dan psikologis. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis 

implementasi pemenuhan tugas perkembangan anak usia sekolah dasar pada siswa 

kelas VI dalam mempersiapkan transisi menuju jenjang pendidikan menengah 

pertama, mengidentifikasi bentuk implementasi yang dilakukan sekolah, faktor-faktor 

yang mendukung maupun menghambat proses tersebut, serta implikasinya terhadap 

kesiapan peserta didik menghadapi lingkungan belajar yang baru. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian tugas 

perkembangan dan transisi pendidikan pada jenjang sekolah dasar, sekaligus menjadi 

rekomendasi praktis bagi sekolah, guru, orang tua, dan pemangku kebijakan dalam 

merancang program pendampingan perkembangan peserta didik secara lebih 

komprehensif dan berkelanjutan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi pemenuhan 

tugas perkembangan anak usia sekolah dasar pada siswa kelas VI dalam 

mempersiapkan transisi menuju jenjang pendidikan menengah pertama. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada makna, proses, pengalaman, serta 

dinamika implementasi yang berlangsung dalam konteks alamiah sekolah sehingga 

memungkinkan peneliti memahami fenomena secara holistik dari perspektif para 

partisipan. Pendekatan ini juga sesuai untuk mengkaji berbagai aspek perkembangan 

sosial, emosional, akademik, dan psikologis peserta didik yang tidak dapat dijelaskan 

hanya melalui pengukuran kuantitatif, tetapi memerlukan interpretasi berdasarkan 

pengalaman nyata para informan. Berbagai penelitian mutakhir mengenai transisi 

sekolah juga menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif mampu menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman siswa, guru, dan orang 

tua dalam menghadapi perubahan jenjang pendidikan dibandingkan pendekatan yang 

hanya menitikberatkan pada hubungan antarvariabel. 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VI sekolah dasar yang sedang 

mempersiapkan transisi menuju sekolah menengah pertama. Pemilihan lokasi 

penelitian dilakukan secara purposive, yaitu sekolah yang telah melaksanakan 

berbagai program penguatan karakter, pembinaan perkembangan peserta didik, 
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pendampingan transisi sekolah, maupun kegiatan pembelajaran yang mendukung 

kesiapan siswa memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Informan penelitian 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka 

dalam implementasi pemenuhan tugas perkembangan peserta didik. Informan utama 

terdiri atas siswa kelas VI, sedangkan informan pendukung meliputi kepala sekolah, 

guru kelas VI, guru bimbingan dan konseling (apabila tersedia), serta orang tua peserta 

didik. Pemilihan berbagai sumber informasi tersebut dimaksudkan untuk memperoleh 

perspektif yang beragam sehingga mampu menggambarkan implementasi tugas 

perkembangan secara lebih utuh. 

Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu (1) implementasi 

pemenuhan tugas perkembangan anak usia sekolah dasar pada siswa kelas VI, (2) 

bentuk kesiapan peserta didik dalam menghadapi transisi menuju sekolah menengah 

pertama, dan (3) faktor pendukung serta faktor penghambat yang memengaruhi 

implementasi pemenuhan tugas perkembangan di lingkungan sekolah. Ketiga fokus 

tersebut dikembangkan ke dalam indikator penelitian yang mencakup perkembangan 

sosial, emosional, kemandirian belajar, tanggung jawab, kemampuan beradaptasi, 

hubungan dengan teman sebaya, hubungan dengan guru, kesiapan menghadapi 

perubahan lingkungan belajar, serta dukungan keluarga dan sekolah selama proses 

transisi. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-

terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap aktivitas 

pembelajaran, interaksi sosial siswa, pembiasaan karakter, serta berbagai program 

sekolah yang berkaitan dengan pengembangan tugas perkembangan peserta didik. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada seluruh informan untuk menggali 

pengalaman, persepsi, strategi, hambatan, dan harapan mengenai kesiapan siswa 

menghadapi transisi menuju sekolah menengah pertama. Sementara itu, dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data berupa dokumen sekolah, modul pembinaan 

karakter, program transisi, catatan perkembangan peserta didik, foto kegiatan, serta 

berbagai dokumen pendukung lainnya. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan 

data tersebut dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang kaya sekaligus 

memungkinkan proses triangulasi antar sumber maupun antar teknik pengumpulan 

data. 

Keabsahan data dijaga melalui penerapan triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, member checking, peer debriefing, serta penyusunan audit trail selama proses 

penelitian. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang 
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diperoleh dari siswa, guru, kepala sekolah, dan orang tua, sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Selanjutnya, hasil interpretasi sementara dikonfirmasikan kembali kepada informan 

melalui proses member checking untuk memastikan kesesuaian makna dengan 

pengalaman yang sebenarnya. Diskusi bersama rekan sejawat (peer debriefing) 

dilakukan guna meminimalkan subjektivitas peneliti, sedangkan audit trail digunakan 

untuk mendokumentasikan seluruh proses penelitian sehingga meningkatkan 

keterlacakan (dependability) dan keterpercayaan (credibility) hasil penelitian. 

Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model (Miles, Huberman, 

and Saldaña 2020),  yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

serta verifikasi kesimpulan. Pada tahap kondensasi data, seluruh hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi ditranskripsi, dikodekan, kemudian dikelompokkan 

berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan implementasi tugas perkembangan 

dan kesiapan transisi sekolah. Tahap berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk 

matriks tematik dan narasi sehingga memudahkan identifikasi pola, hubungan 

antarkategori, serta interpretasi terhadap temuan penelitian. Selanjutnya dilakukan 

penarikan dan verifikasi kesimpulan secara terus-menerus melalui proses 

perbandingan antar sumber data hingga diperoleh tema-tema yang konsisten dan 

menggambarkan implementasi pemenuhan tugas perkembangan siswa kelas VI 

secara komprehensif. Analisis dilakukan secara simultan sejak awal pengumpulan data 

sehingga memungkinkan peneliti melakukan pendalaman informasi apabila ditemukan 

fenomena baru selama penelitian berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian disusun berdasarkan tiga fokus utama penelitian, yaitu 

implementasi pemenuhan tugas perkembangan anak usia sekolah dasar pada siswa 

kelas VI, faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat implementasi tersebut, 

serta implikasinya terhadap kesiapan peserta didik dalam menghadapi transisi menuju 

jenjang pendidikan menengah pertama. Temuan penelitian diperoleh melalui observasi 

terhadap aktivitas pembelajaran dan kehidupan sekolah, wawancara mendalam 

dengan kepala sekolah, guru kelas VI, peserta didik, dan orang tua, serta studi 

dokumentasi terhadap berbagai program sekolah yang berkaitan dengan 

pengembangan peserta didik. Analisis data menghasilkan empat tema utama yang 

menggambarkan proses implementasi pemenuhan tugas perkembangan secara utuh, 
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mulai dari kondisi awal peserta didik, pelaksanaan program oleh sekolah, faktor-faktor 

yang memengaruhi implementasi, hingga perubahan kesiapan siswa dalam 

menghadapi lingkungan belajar di sekolah menengah pertama. 

1. Kondisi Pemenuhan Tugas Perkembangan Siswa Kelas VI Sebelum 

Menghadapi Transisi ke Sekolah Menengah Pertama 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VI 

telah memperlihatkan perkembangan yang cukup baik pada aspek akademik, 

namun tingkat pencapaian tugas perkembangan pada aspek sosial, emosional, 

kemandirian, dan kesiapan menghadapi perubahan masih beragam. Beberapa 

siswa telah mampu menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap tugas belajar, 

bekerja sama dengan teman, serta berkomunikasi secara positif dengan guru. 

Akan tetapi, masih ditemukan peserta didik yang menunjukkan keraguan ketika 

membicarakan rencana melanjutkan pendidikan ke SMP, kurang percaya diri 

menghadapi lingkungan baru, serta memiliki ketergantungan yang cukup tinggi 

terhadap arahan guru selama proses pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa perbedaan 

karakteristik perkembangan siswa menjadi tantangan utama dalam 

mempersiapkan transisi menuju sekolah menengah pertama. Guru 

menjelaskan bahwa terdapat siswa yang telah menunjukkan kemandirian 

belajar dan mampu menyelesaikan tugas tanpa pendampingan, sementara 

sebagian lainnya masih memerlukan penguatan motivasi, bimbingan, dan 

pembiasaan agar lebih bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. 

Menurut guru, kesiapan akademik sebagian besar siswa sudah cukup baik, 

tetapi kesiapan sosial dan emosional masih perlu diperkuat melalui berbagai 

kegiatan pembiasaan di sekolah. 

Observasi selama kegiatan pembelajaran juga memperlihatkan bahwa 

kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya berkembang secara bervariasi. 

Sebagian siswa mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok, menghargai 

pendapat teman, serta menyelesaikan konflik sederhana melalui komunikasi 

yang baik. Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang cenderung 

memilih kelompok tertentu, kurang aktif dalam diskusi, atau menunjukkan rasa 

percaya diri yang rendah ketika diminta menyampaikan pendapat di depan 

kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan sosial peserta didik 

belum sepenuhnya merata sehingga memerlukan pendampingan berkelanjutan 

sebagai bagian dari pemenuhan tugas perkembangan. 
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Selain aspek sosial, penelitian juga menemukan bahwa perkembangan 

emosional siswa menunjukkan variasi yang cukup beragam. Sebagian besar 

siswa telah mampu mengendalikan emosi ketika menghadapi perbedaan 

pendapat maupun kesulitan belajar, tetapi beberapa siswa masih mudah 

merasa cemas ketika menghadapi evaluasi pembelajaran atau memperoleh 

tugas yang dianggap sulit. Kondisi tersebut juga tampak ketika guru mulai 

mengenalkan gambaran pembelajaran di sekolah menengah pertama. 

Beberapa siswa menunjukkan antusiasme karena akan memperoleh 

pengalaman belajar baru, sedangkan sebagian lainnya mengungkapkan 

kekhawatiran mengenai lingkungan sekolah yang lebih besar, jumlah guru yang 

lebih banyak, serta tuntutan belajar yang dianggap lebih berat dibandingkan 

sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aktivitas Pembelajaran dan Interaksi Siswa Kelas VI 

Gambar 1 memperlihatkan aktivitas pembelajaran siswa kelas VI 

selama proses observasi. Terlihat bahwa sebagian besar siswa mengikuti 

pembelajaran dengan baik, namun terdapat variasi dalam tingkat partisipasi, 

kemandirian, dan keberanian siswa ketika berinteraksi dengan guru maupun 

teman sebaya. Dokumentasi ini memperkuat hasil observasi bahwa 

pemenuhan tugas perkembangan peserta didik berlangsung pada tingkat yang 

berbeda-beda sesuai karakteristik masing-masing siswa. 

Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa kesiapan anak 

menghadapi SMP juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Sebagian orang 

tua telah membiasakan anak untuk belajar secara mandiri, bertanggung jawab 

terhadap tugas sekolah, serta berdiskusi mengenai rencana pendidikan 

lanjutan. Namun, terdapat pula orang tua yang mengakui bahwa anak masih 

membutuhkan pendampingan intensif dalam mengatur waktu belajar, 

mengambil keputusan sederhana, dan membangun rasa percaya diri. Orang 
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tua juga menyampaikan bahwa komunikasi antara sekolah dan keluarga 

menjadi faktor penting dalam membantu anak memahami perubahan yang 

akan dihadapi ketika memasuki jenjang pendidikan menengah pertama. 

Dokumentasi sekolah menunjukkan bahwa berbagai kegiatan 

pembiasaan karakter telah dilaksanakan secara rutin, seperti kegiatan literasi, 

kerja kelompok, pembiasaan disiplin, kepemimpinan sederhana, kegiatan 

keagamaan, serta pembelajaran yang mendorong siswa berpartisipasi aktif. 

Meskipun demikian, program tersebut belum secara khusus dirancang sebagai 

program transisi menuju sekolah menengah pertama sehingga implementasi 

pemenuhan tugas perkembangan masih terintegrasi dalam kegiatan 

pembelajaran dan budaya sekolah sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas 

VI telah memiliki dasar perkembangan yang cukup baik sebagai bekal 

memasuki jenjang pendidikan berikutnya, namun tingkat pencapaian tugas 

perkembangan belum sepenuhnya merata. Aspek yang relatif berkembang 

adalah tanggung jawab belajar dan hubungan sosial dasar, sedangkan aspek 

kemandirian, regulasi emosi, rasa percaya diri, serta kesiapan menghadapi 

perubahan lingkungan masih memerlukan penguatan melalui implementasi 

program sekolah yang lebih sistematis. Temuan ini menjadi dasar bagi 

pelaksanaan berbagai strategi sekolah dalam mempersiapkan peserta didik 

menghadapi transisi menuju sekolah menengah pertama sebagaimana 

dipaparkan pada tema berikutnya. 

2. Implementasi Pemenuhan Tugas Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 

dalam Mempersiapkan Transisi ke Sekolah Menengah Pertama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pemenuhan tugas 

perkembangan siswa kelas VI dilaksanakan melalui integrasi berbagai program 

sekolah yang dirancang untuk mengembangkan aspek akademik, sosial, 

emosional, karakter, serta kemandirian peserta didik. Implementasi tersebut 

tidak diwujudkan dalam satu program khusus yang secara eksplisit diberi nama 

"program transisi ke SMP", melainkan diintegrasikan ke dalam kegiatan 

pembelajaran, pembiasaan karakter, kegiatan ekstrakurikuler, layanan 

bimbingan, serta budaya sekolah yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan. Guru memandang bahwa kesiapan siswa memasuki 

jenjang pendidikan menengah tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

akademik, tetapi juga oleh kematangan sikap, tanggung jawab, kemampuan 
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beradaptasi, serta kesiapan psikologis dalam menghadapi lingkungan belajar 

yang baru. 

Observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran di kelas telah 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan berbagai tugas 

perkembangan. Guru secara konsisten menerapkan pembelajaran yang 

mendorong siswa bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, menyampaikan 

pendapat, memecahkan masalah sederhana, serta bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan. Melalui aktivitas tersebut, siswa tidak hanya 

memperoleh pengalaman akademik, tetapi juga belajar membangun 

komunikasi, menghargai perbedaan pendapat, mengendalikan emosi ketika 

terjadi perbedaan pandangan, serta melatih kemampuan mengambil keputusan 

secara sederhana. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memimpin diskusi kelompok, mempresentasikan hasil pekerjaan, dan 

memberikan tanggapan terhadap hasil kerja teman sehingga kemampuan 

sosial dan rasa percaya diri siswa berkembang secara bertahap. 

Selain melalui proses pembelajaran, implementasi pemenuhan tugas 

perkembangan juga dilakukan melalui pembiasaan karakter yang menjadi 

bagian dari budaya sekolah. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan 

pembiasaan dilaksanakan setiap hari melalui pembentukan disiplin waktu, 

tanggung jawab terhadap kebersihan kelas, pelaksanaan ibadah bersama, 

kegiatan literasi, budaya antre, serta pembiasaan saling menghargai 

antarwarga sekolah. Guru menjelaskan bahwa berbagai pembiasaan tersebut 

bertujuan membentuk karakter siswa agar memiliki sikap mandiri, disiplin, jujur, 

bertanggung jawab, serta mampu menyesuaikan diri terhadap aturan yang 

berlaku. Menurut guru, karakter tersebut menjadi bekal penting ketika siswa 

memasuki lingkungan sekolah menengah pertama yang memiliki sistem 

pembelajaran dan tata tertib yang lebih kompleks dibandingkan sekolah dasar. 

Implementasi pemenuhan tugas perkembangan juga terlihat melalui 

upaya guru dalam menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. Selama 

proses pembelajaran, guru mulai mengurangi ketergantungan siswa terhadap 

arahan langsung dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

mengatur penyelesaian tugas secara mandiri, mencari informasi dari berbagai 

sumber belajar, serta melakukan refleksi terhadap hasil belajar yang telah 

dicapai. Guru mengungkapkan bahwa pendekatan tersebut sengaja dilakukan 

agar siswa terbiasa bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri 
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sebelum memasuki jenjang SMP yang menuntut tingkat kemandirian lebih 

tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Implementasi Pembelajaran yang Mendukung 

Pemenuhan Tugas Perkembangan 

Gambar 2 memperlihatkan aktivitas pembelajaran yang dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan sosial, komunikasi, tanggung jawab, serta 

kepercayaan diri siswa. Selama kegiatan berlangsung, guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan penguatan terhadap perilaku positif yang ditunjukkan peserta 

didik. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa sekolah 

berupaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan 

peserta didik melalui penguatan budaya sekolah, keterlibatan seluruh guru 

dalam pembinaan karakter, serta pelaksanaan berbagai kegiatan yang 

mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa. Kepala sekolah 

menjelaskan bahwa seluruh program sekolah diarahkan untuk membentuk 

peserta didik yang tidak hanya memiliki prestasi akademik, tetapi juga mampu 

beradaptasi, memiliki kepedulian sosial, serta siap menghadapi tantangan pada 

jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, pengembangan karakter 

dipandang sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. 

Implementasi pemenuhan tugas perkembangan juga didukung oleh 

keterlibatan orang tua. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar orang 

tua menyatakan bahwa mereka berupaya melanjutkan pembiasaan yang telah 

dilakukan di sekolah, seperti membangun disiplin belajar di rumah, melatih 

anak mengatur waktu, membiasakan menyelesaikan tanggung jawab secara 

mandiri, serta berdiskusi mengenai rencana melanjutkan pendidikan ke SMP. 

Komunikasi antara guru dan orang tua dilakukan secara berkala untuk 

menyampaikan perkembangan peserta didik sekaligus menyamakan strategi 
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pendampingan yang diberikan kepada anak. Meskipun demikian, intensitas 

keterlibatan orang tua masih bervariasi sesuai dengan kondisi masing-masing 

keluarga sehingga penguatan kolaborasi sekolah dan keluarga masih 

diperlukan. 

Selama proses implementasi, guru juga memberikan berbagai informasi 

mengenai perubahan yang akan dihadapi siswa ketika memasuki sekolah 

menengah pertama. Informasi tersebut disampaikan melalui diskusi di kelas, 

pemberian motivasi belajar, berbagi pengalaman alumni, maupun penjelasan 

mengenai perbedaan sistem pembelajaran antara SD dan SMP. Guru menilai 

bahwa pemberian informasi sejak dini membantu mengurangi kecemasan 

siswa sekaligus meningkatkan kesiapan mereka menghadapi lingkungan 

belajar yang baru. Siswa yang sebelumnya menunjukkan keraguan mengenai 

jenjang pendidikan lanjutan mulai memiliki gambaran mengenai kehidupan di 

SMP serta menunjukkan antusiasme untuk melanjutkan pendidikan. 

Secara keseluruhan, implementasi pemenuhan tugas perkembangan 

pada siswa kelas VI berlangsung melalui sinergi antara kegiatan pembelajaran, 

budaya sekolah, pembiasaan karakter, pendampingan guru, serta keterlibatan 

keluarga. Implementasi tersebut tidak hanya berorientasi pada peningkatan 

kemampuan akademik, tetapi juga diarahkan untuk membentuk kemandirian, 

tanggung jawab, kemampuan berinteraksi, pengendalian emosi, serta kesiapan 

beradaptasi sebagai bekal menghadapi transisi menuju jenjang pendidikan 

menengah pertama. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemenuhan 

tugas perkembangan lebih ditentukan oleh konsistensi pelaksanaan berbagai 

aktivitas pendidikan secara terintegrasi daripada keberadaan program transisi 

yang bersifat terpisah. 

3. Faktor Pendukung dan Hambatan Implementasi Pemenuhan Tugas 

Perkembangan dalam Mempersiapkan Transisi ke Sekolah Menengah 

Pertama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pemenuhan tugas 

perkembangan siswa kelas VI dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, baik yang berasal dari lingkungan sekolah maupun dari lingkungan 

keluarga. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, faktor pendukung 

utama berasal dari komitmen sekolah dalam membangun budaya belajar yang 

kondusif, peran aktif guru sebagai pembimbing, keterlibatan orang tua, serta 

hubungan sosial yang positif antarsiswa. Sementara itu, hambatan yang 
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ditemukan lebih banyak berkaitan dengan perbedaan karakteristik 

perkembangan peserta didik, tingkat kesiapan psikologis yang belum merata, 

serta variasi dukungan keluarga terhadap proses perkembangan anak. 

Guru kelas menjelaskan bahwa budaya sekolah yang menanamkan nilai 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan saling menghargai memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan peserta didik. Pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten setiap hari membantu siswa memahami aturan, 

melaksanakan tanggung jawab, serta membangun sikap mandiri dalam 

kehidupan sekolah. Menurut guru, pembentukan karakter melalui pembiasaan 

sehari-hari lebih efektif dibandingkan pemberian materi secara teoritis karena 

siswa memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai tersebut 

selama berada di lingkungan sekolah. 

Observasi selama kegiatan pembelajaran memperlihatkan bahwa 

hubungan yang positif antara guru dan peserta didik menjadi salah satu faktor 

yang mendukung keberhasilan implementasi pemenuhan tugas perkembangan. 

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi 

juga sebagai pembimbing yang memberikan motivasi, arahan, serta 

pendampingan ketika siswa menghadapi kesulitan belajar maupun persoalan 

sosial di kelas. Sikap guru yang terbuka dan komunikatif membuat siswa lebih 

berani menyampaikan pendapat, bertanya, maupun mengungkapkan 

kekhawatiran mereka mengenai jenjang pendidikan berikutnya. Kondisi 

tersebut menciptakan suasana belajar yang aman dan mendukung 

perkembangan kepercayaan diri peserta didik. 

Selain lingkungan sekolah, keluarga juga memberikan kontribusi yang 

cukup besar terhadap kesiapan siswa menghadapi transisi ke sekolah 

menengah pertama. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua yang 

secara aktif mendampingi kegiatan belajar anak, membangun komunikasi 

mengenai rencana pendidikan lanjutan, serta memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengambil keputusan sederhana cenderung memiliki anak yang 

lebih percaya diri dan lebih siap menghadapi perubahan lingkungan belajar. 

Sebaliknya, siswa yang memperoleh pendampingan belajar secara terbatas di 

rumah cenderung masih menunjukkan keraguan dalam mengambil keputusan, 

kurang mandiri dalam menyelesaikan tugas, serta memerlukan motivasi yang 

lebih intensif dari guru. 
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Gambar 3. Kolaborasi Sekolah dan Orang Tua dalam Mendukung 

Tugas Perkembangan Peserta Didik 

Gambar 3 menunjukkan salah satu bentuk komunikasi dan kolaborasi 

antara sekolah dengan orang tua dalam mendukung perkembangan peserta 

didik. Berdasarkan hasil dokumentasi, komunikasi tersebut dilakukan melalui 

pertemuan wali murid, penyampaian informasi perkembangan belajar siswa, 

serta diskusi mengenai kesiapan peserta didik dalam menghadapi jenjang 

pendidikan berikutnya. Kolaborasi tersebut membantu menyelaraskan 

pembinaan yang dilakukan di sekolah dengan pendampingan yang diberikan di 

lingkungan keluarga. 

Di samping berbagai faktor pendukung tersebut, penelitian juga 

menemukan beberapa hambatan yang memengaruhi implementasi pemenuhan 

tugas perkembangan. Salah satu hambatan utama adalah perbedaan tingkat 

perkembangan setiap peserta didik. Guru menjelaskan bahwa setiap siswa 

memiliki kemampuan sosial, emosional, serta tingkat kemandirian yang 

berbeda sehingga strategi pendampingan yang diberikan tidak dapat 

disamakan. Sebagian siswa mampu beradaptasi dengan cepat terhadap 

berbagai kegiatan pembelajaran, sedangkan siswa lainnya masih memerlukan 

arahan dan penguatan secara bertahap agar mampu mengikuti proses 

pembelajaran maupun kegiatan sekolah secara optimal. 

Hambatan lainnya berkaitan dengan kesiapan psikologis peserta didik 

dalam menghadapi perubahan menuju jenjang sekolah menengah pertama. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa masih merasa cemas 

terhadap lingkungan sekolah yang lebih besar, jumlah guru mata pelajaran 

yang lebih banyak, serta meningkatnya tuntutan akademik di SMP. 

Kekhawatiran tersebut muncul terutama pada siswa yang memiliki rasa percaya 

diri relatif rendah atau belum memiliki gambaran yang jelas mengenai 
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kehidupan di sekolah menengah pertama. Meskipun demikian, kecemasan 

tersebut cenderung berkurang setelah guru memberikan penjelasan, motivasi, 

dan berbagai informasi mengenai proses pembelajaran di SMP. 

Variasi dukungan keluarga juga menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi keberhasilan implementasi pemenuhan tugas perkembangan. 

Berdasarkan hasil wawancara, tidak semua orang tua memiliki kesempatan 

yang sama dalam mendampingi proses belajar anak karena perbedaan latar 

belakang pekerjaan, tingkat pendidikan, maupun waktu yang tersedia. Kondisi 

tersebut menyebabkan sebagian siswa memperoleh dukungan belajar yang 

cukup intensif di rumah, sedangkan siswa lainnya lebih banyak mengandalkan 

pendampingan dari guru selama berada di sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pemenuhan tugas perkembangan dipengaruhi oleh sinergi antara faktor internal 

peserta didik dan faktor eksternal yang berasal dari sekolah maupun keluarga. 

Budaya sekolah yang positif, hubungan yang baik antara guru dan siswa, serta 

keterlibatan orang tua menjadi faktor pendukung utama dalam mempersiapkan 

peserta didik menghadapi transisi menuju sekolah menengah pertama. 

Sebaliknya, perbedaan karakteristik perkembangan peserta didik, kesiapan 

psikologis yang belum merata, dan variasi dukungan keluarga menjadi 

hambatan yang memerlukan perhatian melalui pendampingan yang 

berkelanjutan dan kolaboratif. 

4. Implikasi Implementasi Pemenuhan Tugas Perkembangan terhadap 

Kesiapan Siswa Menghadapi Transisi ke Sekolah Menengah Pertama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pemenuhan tugas 

perkembangan yang dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan 

karakter, budaya sekolah, serta kolaborasi dengan orang tua memberikan 

implikasi positif terhadap kesiapan siswa kelas VI dalam menghadapi transisi 

menuju jenjang pendidikan menengah pertama. Berdasarkan hasil observasi, 

perubahan yang paling terlihat terjadi pada aspek kepercayaan diri, 

kemandirian belajar, kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya, tanggung 

jawab terhadap tugas, serta kesiapan siswa dalam menghadapi perubahan 

lingkungan belajar. Meskipun tingkat perkembangan setiap peserta didik 

berbeda, sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan kesiapan untuk 

memasuki jenjang pendidikan berikutnya setelah memperoleh berbagai 

pengalaman belajar dan pembiasaan selama berada di kelas VI. 
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Observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 

mulai mampu melaksanakan berbagai aktivitas belajar secara lebih mandiri 

dibandingkan pada awal tahun pelajaran. Peserta didik tidak lagi sepenuhnya 

bergantung pada arahan guru dalam menyelesaikan tugas, tetapi mulai 

berinisiatif mencari informasi, berdiskusi dengan teman, serta mengatur 

penyelesaian tugas sesuai waktu yang telah ditentukan. Guru menjelaskan 

bahwa perubahan tersebut berkembang secara bertahap sebagai hasil dari 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten melalui berbagai kegiatan 

pembelajaran maupun aktivitas sekolah. Kemampuan tersebut dipandang 

sebagai bekal penting bagi siswa ketika memasuki sekolah menengah pertama 

yang menuntut tingkat kemandirian belajar lebih tinggi. 

Perubahan juga terlihat pada aspek sosial dan komunikasi. Berdasarkan 

hasil observasi, sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan bekerja sama 

yang lebih baik dalam kegiatan kelompok, lebih berani menyampaikan 

pendapat ketika berdiskusi, serta mampu membangun interaksi yang positif 

dengan teman maupun guru. Guru mengungkapkan bahwa siswa yang 

sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan keberanian untuk bertanya, 

menyampaikan ide, dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Perkembangan 

tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan sekolah tidak hanya 

meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga memperkuat kemampuan 

sosial yang diperlukan ketika peserta didik memasuki lingkungan sekolah 

dengan interaksi yang lebih luas. 

Selain perkembangan sosial, implementasi pemenuhan tugas 

perkembangan juga memberikan implikasi terhadap kesiapan emosional 

peserta didik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mulai memiliki pandangan yang lebih positif mengenai sekolah menengah 

pertama. Jika pada awal penelitian beberapa siswa mengungkapkan rasa 

khawatir terhadap lingkungan baru, setelah memperoleh penjelasan dari guru 

dan berbagai pengalaman pembelajaran yang menumbuhkan rasa percaya diri, 

siswa mulai menunjukkan antusiasme untuk melanjutkan pendidikan. Mereka 

memandang SMP sebagai kesempatan untuk memperoleh pengalaman belajar 

baru, memperluas pergaulan, serta mengembangkan kemampuan diri. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan yang diberikan 

sekolah berkontribusi dalam mengurangi kecemasan siswa terhadap proses 

transisi pendidikan. 
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Gambar 4. Kesiapan Siswa Menghadapi Transisi ke Sekolah 

Menengah Pertama 

Gambar 4 menunjukkan salah satu bentuk kegiatan yang mendukung 

kesiapan siswa menghadapi jenjang pendidikan berikutnya. Berdasarkan hasil 

dokumentasi dan observasi, kegiatan tersebut memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar selama di 

sekolah dasar, memahami perubahan yang akan dihadapi di sekolah 

menengah pertama, serta membangun motivasi untuk melanjutkan pendidikan 

dengan penuh percaya diri. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa implementasi 

pemenuhan tugas perkembangan memberikan dampak yang tidak hanya 

dirasakan oleh peserta didik, tetapi juga mempermudah guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Guru menilai bahwa siswa yang memiliki 

kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan berkomunikasi yang lebih baik 

cenderung lebih mudah diarahkan, lebih aktif mengikuti pembelajaran, serta 

mampu bekerja sama dalam berbagai aktivitas kelas. Oleh karena itu, guru 

memandang bahwa pengembangan tugas perkembangan perlu menjadi bagian 

yang terintegrasi dalam seluruh proses pendidikan di sekolah dasar, bukan 

hanya dilaksanakan melalui kegiatan tertentu. 

Orang tua juga mengungkapkan adanya perubahan positif pada perilaku 

anak selama mengikuti berbagai kegiatan di sekolah. Sebagian besar orang tua 

menyampaikan bahwa anak mulai menunjukkan sikap yang lebih mandiri dalam 

mengerjakan tugas, lebih bertanggung jawab terhadap kewajiban belajar, serta 

lebih terbuka ketika berdiskusi mengenai rencana melanjutkan pendidikan ke 

sekolah menengah pertama. Selain itu, beberapa orang tua menyampaikan 

bahwa anak mulai memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk belajar karena 

merasa siap menghadapi lingkungan sekolah yang baru. 
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Meskipun demikian, penelitian juga menemukan bahwa kesiapan 

peserta didik belum berkembang secara merata. Beberapa siswa masih 

menunjukkan keraguan dalam menghadapi perubahan lingkungan belajar dan 

memerlukan pendampingan lebih lanjut, terutama pada aspek pengelolaan 

emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan mengambil keputusan secara 

mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi pemenuhan tugas 

perkembangan merupakan proses yang berlangsung secara bertahap dan 

dipengaruhi oleh karakteristik individu, pengalaman belajar, serta dukungan 

yang diterima peserta didik dari sekolah maupun keluarga. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pemenuhan tugas perkembangan yang dilakukan secara terintegrasi melalui 

pembelajaran, budaya sekolah, pembiasaan karakter, dan kolaborasi dengan 

orang tua berkontribusi terhadap meningkatnya kesiapan siswa kelas VI dalam 

menghadapi transisi menuju sekolah menengah pertama. Kesiapan tersebut 

tercermin melalui berkembangnya kemandirian belajar, kemampuan 

berinteraksi secara positif, tanggung jawab terhadap tugas, kepercayaan diri, 

serta kesiapan emosional dalam menghadapi perubahan lingkungan 

pendidikan. Temuan ini memperlihatkan bahwa pemenuhan tugas 

perkembangan tidak hanya berfungsi mendukung perkembangan peserta didik 

selama berada di sekolah dasar, tetapi juga menjadi fondasi penting bagi 

keberhasilan proses adaptasi pada jenjang pendidikan berikutnya. 

 

Pembahasan  

Pembahasan ini menguraikan makna temuan penelitian berdasarkan teori, 

regulasi, dan penelitian sebelumnya. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi pemenuhan tugas perkembangan remaja di SMK 1 Wonorejo 

Pasuruan telah berjalan melalui layanan bimbingan karir, konseling, asesmen, serta 

pengalaman PKL, yang semuanya berkontribusi pada kesiapan pendidikan karir siswa. 

Hal ini selaras dengan tujuan penelitian untuk memahami proses implementasi serta 

faktor-faktor yang memengaruhinya. 

1. Kondisi Pemenuhan Tugas Perkembangan Siswa Kelas VI Sebelum 

Menghadapi Transisi ke Sekolah Menengah Pertama 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VI telah 

menunjukkan perkembangan yang cukup baik pada aspek akademik, namun 

pencapaian tugas perkembangan pada aspek sosial, emosional, kemandirian, 
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serta kesiapan menghadapi perubahan menuju sekolah menengah pertama 

masih berkembang secara bervariasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan peserta didik dalam menghadapi transisi pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh penguasaan kompetensi akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kematangan perkembangan psikososial yang terbentuk selama proses 

pendidikan di sekolah dasar. Variasi kesiapan yang ditemukan dalam penelitian 

ini mengindikasikan bahwa setiap peserta didik memiliki karakteristik 

perkembangan yang berbeda sehingga membutuhkan pendampingan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu. 

Temuan tersebut sejalan dengan kajian (Symonds and Galton 2014) 

yang menjelaskan bahwa transisi dari sekolah dasar menuju sekolah 

menengah merupakan salah satu fase perkembangan yang paling kompleks 

dalam kehidupan peserta didik karena melibatkan perubahan lingkungan 

belajar, tuntutan akademik, struktur organisasi sekolah, serta pola hubungan 

sosial. Perubahan tersebut sering kali memunculkan kecemasan, penurunan 

rasa percaya diri, maupun kesulitan beradaptasi apabila peserta didik belum 

memiliki kesiapan perkembangan yang memadai. Dengan demikian, kesiapan 

menghadapi transisi tidak hanya dimaknai sebagai kesiapan akademik, tetapi 

juga kesiapan emosional, sosial, dan psikologis yang berkembang secara 

bertahap selama berada di sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan (Visser et al. 2023) yang 

menunjukkan bahwa kesiapan transisi peserta didik dipengaruhi oleh 

kemampuan regulasi diri, hubungan positif dengan guru, dukungan teman 

sebaya, serta keterlibatan keluarga. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan berkomunikasi lebih baik, mampu bekerja 

sama dalam kelompok, serta memperoleh dukungan positif dari lingkungan 

sekolah dan keluarga cenderung menunjukkan kesiapan yang lebih tinggi 

dalam menghadapi perubahan menuju sekolah menengah pertama. 

Sebaliknya, siswa yang masih bergantung pada arahan guru atau menunjukkan 

rasa percaya diri yang rendah cenderung memperlihatkan kekhawatiran yang 

lebih besar terhadap lingkungan sekolah yang baru. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa perkembangan sosial dan emosional merupakan fondasi 

penting dalam membangun kesiapan transisi pendidikan. 

Selanjutnya, temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian 

(Martinez-Yarza et al. 2023) yang menegaskan bahwa kompetensi sosial dan 
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emosional memiliki peran strategis dalam membantu peserta didik menghadapi 

perubahan lingkungan pendidikan. Kemampuan mengendalikan emosi, 

berinteraksi secara positif, menghargai orang lain, serta menyelesaikan konflik 

sederhana menjadi bagian dari tugas perkembangan yang perlu dicapai 

sebelum memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Dalam konteks penelitian 

ini, perkembangan tersebut tampak melalui kemampuan sebagian besar siswa 

dalam bekerja sama, berdiskusi, serta mulai menunjukkan keberanian 

menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran. Meskipun demikian, 

masih ditemukan beberapa peserta didik yang memerlukan pendampingan 

lebih lanjut, terutama pada aspek kepercayaan diri dan pengelolaan emosi. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa kesiapan transisi 

merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang berkembang secara 

bersamaan, bukan sekadar akibat dari kemampuan akademik peserta didik. 

Kondisi tersebut memperkuat pandangan (Zynuddin et al. 2023) bahwa iklim 

sekolah yang positif mampu membentuk keterampilan nonkognitif, seperti 

tanggung jawab, disiplin, kemampuan bekerja sama, dan pengendalian diri 

yang menjadi modal penting bagi keberhasilan peserta didik dalam menghadapi 

perubahan jenjang pendidikan. Oleh karena itu, tugas perkembangan pada 

akhir sekolah dasar perlu dipahami sebagai proses pendidikan yang bersifat 

holistik dan berkelanjutan, bukan sekadar target perkembangan individual. 

Implikasi teoretis dari temuan ini menunjukkan bahwa konsep tugas 

perkembangan Havighurst masih memiliki relevansi yang kuat dalam konteks 

pendidikan dasar modern, namun implementasinya perlu dipahami secara lebih 

komprehensif melalui pendekatan ekologi pendidikan yang melibatkan sekolah, 

keluarga, dan lingkungan sosial peserta didik secara bersamaan. Sementara 

itu, implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah dasar perlu 

mengembangkan berbagai program yang tidak hanya meningkatkan prestasi 

akademik, tetapi juga memfasilitasi perkembangan sosial, emosional, 

kemandirian, dan kemampuan adaptasi peserta didik sebagai bekal 

menghadapi transisi menuju sekolah menengah pertama. Dengan demikian, 

pemenuhan tugas perkembangan menjadi bagian integral dari proses 

pendidikan dasar yang mendukung keberhasilan peserta didik pada jenjang 

pendidikan berikutnya. 

2. Implementasi Pemenuhan Tugas Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 

dalam Mempersiapkan Transisi ke Sekolah Menengah Pertama 
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Penelitian ini menemukan bahwa implementasi pemenuhan tugas 

perkembangan tidak dilaksanakan melalui satu program khusus yang berdiri 

sendiri, melainkan diintegrasikan ke dalam pembelajaran, pembiasaan karakter, 

budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, serta kolaborasi antara guru dan 

orang tua. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan tugas 

perkembangan merupakan proses pendidikan yang berlangsung secara 

berkelanjutan melalui berbagai aktivitas sehari-hari di sekolah. Pendekatan 

tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna sehingga perkembangan sosial, emosional, karakter, dan 

kemandirian terbentuk secara alami bersamaan dengan proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Guo and Keles 2025) yang 

menjelaskan bahwa kesiapan peserta didik menghadapi transisi pendidikan 

akan berkembang secara optimal apabila sekolah membangun lingkungan 

belajar yang adaptif, berpusat pada peserta didik, serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 

berkomunikasi, bekerja sama, dan mengambil keputusan. Dalam penelitian ini, 

guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga memberikan 

ruang kepada siswa untuk berdiskusi, bekerja kelompok, mempresentasikan 

hasil pekerjaan, serta belajar bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa implementasi tugas 

perkembangan telah menjadi bagian dari proses pembelajaran yang 

berlangsung secara kontekstual. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan (Hanifah and Kurniati 

2024)yang menegaskan bahwa keberhasilan perkembangan peserta didik 

dipengaruhi oleh budaya sekolah yang konsisten dalam membentuk karakter 

positif. Berbagai pembiasaan seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, 

literasi, kepedulian terhadap lingkungan, serta kegiatan keagamaan yang 

ditemukan dalam penelitian ini menjadi media pembentukan karakter yang 

mendukung kesiapan peserta didik memasuki jenjang pendidikan berikutnya. 

Dengan demikian, implementasi tugas perkembangan tidak hanya berlangsung 

melalui pembelajaran formal di kelas, tetapi juga melalui pengalaman sosial 

yang dialami peserta didik dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral 

sebagai fasilitator perkembangan peserta didik. Guru tidak hanya bertugas 

mengembangkan kompetensi akademik, tetapi juga berperan sebagai 
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pembimbing yang membantu siswa membangun rasa percaya diri, 

mengembangkan kemampuan sosial, mengatasi berbagai kesulitan belajar, 

serta mempersiapkan diri menghadapi perubahan lingkungan pendidikan. 

Temuan tersebut mendukung hasil penelitian (Yuliarsih et al. 2024) yang 

menyatakan bahwa keterlibatan aktif guru dalam memberikan pendampingan 

dan penguatan karakter berkontribusi terhadap berkembangnya kesiapan 

psikologis peserta didik dalam menghadapi tantangan pendidikan berikutnya. 

Temuan lain yang cukup menarik adalah keterlibatan keluarga sebagai 

bagian dari implementasi pemenuhan tugas perkembangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi yang terjalin antara sekolah dan orang tua 

membantu menyelaraskan pembiasaan yang diterapkan di sekolah dengan 

pendidikan yang diberikan di rumah. Kolaborasi tersebut memperkuat proses 

pembentukan kemandirian, tanggung jawab, serta kesiapan emosional peserta 

didik. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi tugas 

perkembangan tidak dapat dibebankan hanya kepada sekolah, tetapi 

memerlukan sinergi yang berkelanjutan antara sekolah, keluarga, dan 

lingkungan sosial peserta didik. 

Secara konseptual, temuan penelitian ini memperluas pemahaman 

mengenai implementasi tugas perkembangan pada akhir masa sekolah dasar. 

Selama ini berbagai penelitian lebih banyak memosisikan tugas perkembangan 

sebagai indikator perkembangan individu, sedangkan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemenuhan tugas perkembangan merupakan proses 

pedagogis yang dibangun melalui integrasi budaya sekolah, pembelajaran, 

pembiasaan karakter, serta kemitraan antara sekolah dan keluarga. Perspektif 

tersebut memberikan kontribusi baru bahwa kesiapan transisi menuju sekolah 

menengah pertama tidak terbentuk melalui intervensi sesaat, melainkan melalui 

pengalaman belajar yang berlangsung secara sistematis dan 

berkesinambungan selama peserta didik berada di sekolah dasar. 

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa sekolah dasar 

perlu mengembangkan kebijakan yang mengintegrasikan pengembangan tugas 

perkembangan ke dalam seluruh aktivitas pendidikan. Guru dapat merancang 

pembelajaran yang lebih partisipatif, memperkuat pembiasaan karakter, 

meningkatkan komunikasi dengan orang tua, serta memberikan pengalaman 

belajar yang mendorong berkembangnya kemandirian, tanggung jawab, 

kemampuan sosial, dan kesiapan emosional peserta didik. Dengan demikian, 
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implementasi pemenuhan tugas perkembangan tidak hanya mendukung 

keberhasilan peserta didik selama berada di sekolah dasar, tetapi juga menjadi 

fondasi penting dalam membangun kesiapan mereka menghadapi perubahan 

lingkungan belajar pada jenjang pendidikan menengah pertama. 

3. Faktor Pendukung dan Hambatan Implementasi Pemenuhan Tugas 

Perkembangan dalam Mempersiapkan Transisi ke Sekolah Menengah 

Pertama 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi pemenuhan 

tugas perkembangan siswa kelas VI dipengaruhi oleh keterkaitan berbagai 

faktor yang berasal dari lingkungan sekolah, keluarga, maupun karakteristik 

individual peserta didik. Faktor pendukung yang paling dominan meliputi 

budaya sekolah yang kondusif, hubungan positif antara guru dan peserta didik, 

keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan, serta interaksi sosial yang 

sehat antarsiswa. Sebaliknya, hambatan implementasi lebih banyak berkaitan 

dengan perbedaan tingkat kematangan perkembangan peserta didik, kesiapan 

emosional yang belum merata, serta variasi dukungan keluarga dalam 

mendampingi proses perkembangan anak. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pemenuhan tugas perkembangan bukan merupakan proses yang 

berlangsung secara linier, melainkan hasil interaksi berbagai sistem yang 

memengaruhi perkembangan peserta didik secara bersamaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Visser et al. 2023) yang 

menjelaskan bahwa keberhasilan transisi menuju sekolah menengah sangat 

dipengaruhi oleh kualitas hubungan peserta didik dengan guru, teman sebaya, 

serta keluarga. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang 

memperoleh dukungan emosional dan sosial secara konsisten cenderung 

memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang 

menghadapi transisi tanpa dukungan lingkungan yang memadai. Dalam 

penelitian ini, hubungan yang positif antara guru dan peserta didik tampak 

melalui komunikasi yang terbuka, pemberian motivasi belajar, serta 

pendampingan yang dilakukan guru ketika siswa mengalami kesulitan 

akademik maupun sosial. Kondisi tersebut menciptakan rasa aman 

(psychological safety) yang mendorong peserta didik lebih percaya diri dalam 

menghadapi perubahan menuju jenjang pendidikan berikutnya. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa budaya sekolah 

berperan sebagai faktor pendukung utama dalam membangun kesiapan 
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peserta didik. Berbagai pembiasaan seperti disiplin, tanggung jawab, kerja 

sama, kepedulian sosial, serta kegiatan keagamaan yang dilakukan secara 

konsisten membentuk lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

karakter peserta didik. Kondisi tersebut memperkuat hasil penelitian (Zynuddin 

et al. 2023) yang menyatakan bahwa iklim sekolah yang positif mampu 

mengembangkan keterampilan nonkognitif, seperti regulasi diri, kemampuan 

bekerja sama, kepemimpinan, serta tanggung jawab sosial. Dengan demikian, 

budaya sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pendukung proses 

pembelajaran akademik, tetapi juga menjadi media pembentukan tugas 

perkembangan yang mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan 

lingkungan pendidikan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa keterlibatan keluarga 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan implementasi 

pemenuhan tugas perkembangan. Orang tua yang membangun komunikasi 

secara aktif dengan sekolah serta memberikan kesempatan kepada anak untuk 

belajar mandiri cenderung memiliki anak yang lebih siap menghadapi transisi 

menuju SMP. Sebaliknya, keterbatasan pendampingan di rumah menyebabkan 

beberapa peserta didik masih menunjukkan keraguan dalam mengambil 

keputusan, kurang percaya diri, dan belum terbiasa mengelola tanggung jawab 

belajar secara mandiri. Temuan tersebut mendukung penelitian (Riyani and 

Mulyawati 2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan perkembangan 

peserta didik merupakan hasil kolaborasi antara keluarga dan sekolah, bukan 

hanya tanggung jawab salah satu pihak. Oleh karena itu, komunikasi yang 

intensif antara guru dan orang tua menjadi bagian penting dalam mendukung 

keberhasilan implementasi tugas perkembangan. 

Di sisi lain, penelitian ini mengidentifikasi bahwa perbedaan karakteristik 

perkembangan peserta didik menjadi hambatan yang tidak dapat dihindari 

dalam implementasi program sekolah. Setiap siswa memiliki tingkat 

perkembangan sosial, emosional, dan kemandirian yang berbeda sehingga 

membutuhkan strategi pendampingan yang fleksibel. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi tugas perkembangan tidak dapat dilakukan 

melalui pendekatan yang seragam, melainkan memerlukan diferensiasi layanan 

sesuai kebutuhan peserta didik (Handayani 2024). Temuan ini memberikan 

penguatan terhadap konsep pendidikan yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered education), di mana keberhasilan pembelajaran sangat 
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dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan karakteristik perkembangan masing-masing siswa. 

Implikasi teoretis dari temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan 

implementasi tugas perkembangan lebih tepat dipahami melalui perspektif 

ekologi perkembangan, yaitu perkembangan peserta didik dipengaruhi oleh 

interaksi antara individu, sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial. Dengan 

demikian, tugas perkembangan tidak lagi dipandang sebagai tanggung jawab 

individu semata, tetapi merupakan hasil dari dukungan berbagai sistem 

pendidikan yang saling berkaitan. Implikasi praktisnya, sekolah dasar perlu 

memperkuat kolaborasi dengan keluarga, membangun budaya sekolah yang 

lebih inklusif, serta mengembangkan sistem pendampingan yang 

mempertimbangkan keragaman karakteristik perkembangan peserta didik agar 

proses transisi menuju sekolah menengah berlangsung lebih optimal. 

4. Implikasi Implementasi Pemenuhan Tugas Perkembangan terhadap 

Kesiapan Siswa Menghadapi Transisi ke Sekolah Menengah Pertama 

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi pemenuhan tugas 

perkembangan memberikan implikasi yang nyata terhadap kesiapan peserta 

didik dalam menghadapi transisi menuju sekolah menengah pertama. Kesiapan 

tersebut tercermin melalui berkembangnya kemampuan peserta didik dalam 

mengelola tanggung jawab belajar, meningkatkan kepercayaan diri, 

membangun hubungan sosial yang lebih baik, serta menunjukkan kesiapan 

emosional ketika menghadapi perubahan lingkungan pendidikan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa proses transisi menuju SMP tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan akademik, tetapi juga ditentukan oleh perkembangan kompetensi 

sosial, emosional, dan karakter yang dibangun secara bertahap selama peserta 

didik berada di sekolah dasar. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Salvo-Garrido et al. 2026) 

yang menegaskan bahwa keberhasilan peserta didik dalam menghadapi 

transisi sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan beradaptasi, regulasi 

emosi, serta kualitas hubungan sosial yang telah berkembang sebelum 

memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Dalam penelitian ini, implementasi 

berbagai kegiatan pembelajaran, pembiasaan karakter, dan budaya sekolah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan 

tersebut sehingga mereka lebih siap menghadapi perubahan sistem 
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pembelajaran, lingkungan sosial, maupun tuntutan akademik di sekolah 

menengah pertama. 

Penelitian ini juga mendukung hasil kajian (Symonds and Galton 2014) 

yang menyatakan bahwa pengalaman peserta didik selama masa transisi akan 

memengaruhi motivasi belajar, kesejahteraan psikologis, dan keberhasilan 

akademik pada tahun-tahun awal di sekolah menengah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh pengalaman belajar yang 

mendukung perkembangan sosial dan emosional cenderung menunjukkan 

sikap yang lebih positif terhadap perubahan, memiliki rasa percaya diri yang 

lebih tinggi, serta mampu membangun ekspektasi yang lebih baik mengenai 

lingkungan sekolah yang baru. Hal tersebut memperlihatkan bahwa kesiapan 

transisi merupakan proses yang mulai dibangun jauh sebelum peserta didik 

benar-benar memasuki jenjang pendidikan berikutnya. 

Temuan penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda 

dibandingkan sebagian penelitian sebelumnya yang lebih banyak memfokuskan 

kajian pada hubungan antara kesiapan akademik dan keberhasilan transisi 

sekolah (Hidajat et al. 2026). Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

tugas perkembangan yang dilakukan secara terintegrasi melalui pembelajaran, 

budaya sekolah, pembiasaan karakter, dan kolaborasi dengan keluarga 

memiliki kontribusi yang sama pentingnya dalam membangun kesiapan peserta 

didik. Dengan demikian, keberhasilan transisi pendidikan tidak dapat dijelaskan 

hanya melalui pencapaian akademik, tetapi perlu dipahami sebagai hasil dari 

perkembangan peserta didik secara holistik. 

Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah dasar perlu 

mengembangkan kebijakan transisi yang lebih sistematis melalui integrasi 

pengembangan tugas perkembangan ke dalam kurikulum, pembelajaran, 

kegiatan kokurikuler, serta program kemitraan dengan orang tua. Guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai 

fasilitator perkembangan yang membantu peserta didik membangun 

kemandirian, tanggung jawab, kemampuan sosial, dan kesiapan emosional. Di 

sisi lain, keluarga perlu menjadi mitra aktif sekolah dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan anak sehingga proses transisi 

menuju sekolah menengah pertama berlangsung secara lebih adaptif. 

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada pengembangan perspektif 

bahwa implementasi pemenuhan tugas perkembangan pada siswa kelas VI 
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bukan sekadar proses pencapaian indikator perkembangan individu, tetapi 

merupakan proses pedagogis yang dibangun melalui interaksi antara 

pembelajaran, budaya sekolah, pembiasaan karakter, dan kemitraan sekolah–

keluarga. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak mengukur 

tingkat kesiapan transisi atau menguji hubungan antarvariabel secara 

kuantitatif, penelitian ini memberikan gambaran mendalam mengenai 

bagaimana implementasi tugas perkembangan berlangsung dalam praktik 

pendidikan sehari-hari serta bagaimana proses tersebut membentuk kesiapan 

peserta didik menghadapi perubahan jenjang pendidikan. Dengan demikian, 

penelitian ini memperluas kajian mengenai transisi pendidikan dasar melalui 

pendekatan kualitatif yang menempatkan sekolah sebagai ekosistem 

perkembangan peserta didik, sekaligus memberikan rekomendasi empiris bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan dasar yang lebih berorientasi pada 

perkembangan anak secara holistik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pemenuhan tugas 

perkembangan anak usia sekolah dasar pada siswa kelas VI berperan penting dalam 

mempersiapkan peserta didik menghadapi transisi menuju jenjang pendidikan 

menengah pertama melalui penguatan kemandirian belajar, tanggung jawab, 

kemampuan sosial, pengelolaan emosi, serta kesiapan beradaptasi dengan lingkungan 

belajar yang baru. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pemenuhan tugas 

perkembangan tidak berlangsung melalui program transisi yang bersifat khusus, tetapi 

terintegrasi dalam proses pembelajaran, pembiasaan karakter, budaya sekolah, serta 

kolaborasi antara guru dan orang tua, sehingga memberikan kontribusi yang lebih luas 

terhadap kesiapan akademik, sosial, dan psikologis peserta didik. Hasil penelitian ini 

memperkuat kajian sebelumnya mengenai pentingnya dukungan sekolah dan keluarga 

dalam keberhasilan transisi pendidikan, sekaligus memperkaya diskusi ilmiah dengan 

menunjukkan bahwa implementasi tugas perkembangan perlu dipahami sebagai 

proses pedagogis yang berlangsung secara holistik dan berkelanjutan di lingkungan 

sekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada konteks satu 

sekolah dengan jumlah informan yang relatif terbatas sehingga temuannya belum 

dapat digeneralisasikan pada seluruh satuan pendidikan dasar. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dengan 

karakteristik yang beragam serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 

implementasi pemenuhan tugas perkembangan dalam mendukung kesiapan peserta 

didik menghadapi transisi menuju jenjang pendidikan menengah pertama.  
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